BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

1. Pemberian ekstrak daun sirih pada dosis 1,0 dan 1,5 g/kgBB secara
oral dapat memberikan efek penurunan nafsu makan tikus dan yang
memberikan efek terbesar adalah dosis 1,5 g/kgBB.

2. Pemberian ekstrak daun sirih pada dosis 1,0 dan 1,5 g/kgBB secara
oral dapat memberikan efek penurunan berat badan tikus dan yang
memberikan efek terbesar adalah dosis 1,5g/kgBB.

3. Terdapat hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun sirih yang

diberikan secara oral dengan peningkatan efek penurunan

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah hewan coba
yang lebih banyak dan perlu di uji kandungan berkhasiat yang ada dalam
daun sirih yang dapat menurunkan nafsu makan dan berat badan tikus serta
perlu dilakukan juga uji toksisitas dan formulasi sehingga dapat digunakan
sebagai pengobatan pada manusia. Untuk mengetahui penurunan berat
badan, sebaiknya waktu yang dibutuhkan lebih lama agar efek penurunan

berat badan dapat dilihat.
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